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SISTIM PEMELIHARAAN DENGAN PAKAN RUMPUT SAJA PERLU
DIKOMBINASI DENGAN HIJAUAN CAMPURAN LEGUME DAN
HERBAL
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Tujuan

Evaluasi pola fermentasi secara in vitro dari hijauan
tropik dan kombinasinya dengan rumput dan
konsentrat sebagai ransum domba

Evaluasi performa, profil nutrien darah dan
konsentrasi IgG domba yang mendapat ransum
campuran rumput, hijauan tropis dan konsentrat




Perlakuan pakan

Kajian in vitro :
5 jenis hijauan tropik (Leucaena leucochepala, Moringa oleifera,
Calliandra calothyrrus, Gliricidea sepium, Artocarpus heterophyllus )

Kombinasi perlakuan : 70% rumput + 30% hijauan tropis
70 % rumput + 20% hijauan tropis + 10 % konsentrat

Domba fistula : 2 ekor, diberi pakan rumput dan hijauan perlakuan = 70 : 30

Kajian in vivo :
Ransum kontrol : 100% rumput
Ransum R1 : 70% rumput + 30% Moringa oleifera

Ransum R2 . 70% rumput + 30% Artocarpus heterophyllus
Ransum R3 . 70% rumput + 30% G. sepium




Materi dan Metoda

> Kajian in vitro
a. Degradasi bahan kering / [ /

b. Total produksi gas / '
c. VFA parsial )y ¥

d. Clearence test ~
+

> Kajian in vivo :
a. Performa
b. Respon fisiologis dan hematologi
c. Konsumsi dan Kecernaan nutrien (metoda AlA)
d. Metabolit darah (glukosa, trigliserida, total protein,
kolesterol)
e. Konsentrasi IgG, Albumin dan globulin




Tabel . Hasil analisis komposisi bahan hiajauan tropis

Hijauan

G. sepium

L. leucocephala

C. calothyrrus

M. oleifera

A. heterophyllus

% Prot

NDF

ADF




Hasil Penelitian in vitro

In vitro dry matter degradation with rumen sheep
(as a forage)

U
o
|

40

= N W
o O O O
\ \ |

p—
X
=
(o]
c
o
=)
©
©
©
S
Qo
[«
(o]

Mix Grass M. Oleifera C.callothyrsus L. G. sepium
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In vitro dry matter degradation with rumen sheep
(Mix with Grass)
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In vitro dry matter degradation with rumen sheep
(in Ration)
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Total Gas Production with Rumen Sheep
(as a single forage)
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Total Gas Production in Ruminal sheep
(Mix with Grass)
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Tabel . Nilai VFA parsial berbagai hijauan tropis dan campurannya.
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Tabel Data Kemampuan fagositosis dan Clearence test (cfu/ml), in vitro

Perlakuan Kapasitas fagositosis/50 sel Clearence test (cfu/ml)

Kontrol 347.,4h 4.05a

M. oleifera 359.2a 2.8b

A. heterophyllus 320b 3.35ab

G. sepium 360,4a 3.36ab




Tabel : Konsumsi, gambaran fisiologis dan hematologis

Parameter

Kontrol

M oleifera

A.
heterophyll
us

G. sepium

Bobot awal (kg)

PASIAS

27

23,50

Konsumsi (g/ek./h)

798,25

671,92

Suhu rektal (°C)

38,9

39

Respirasi (/mnt)

18

21

Nadi jantung
(dtk/mnt)

65

/1

BDM (juta/mm3)

PCV (%)

Hb (g%)

BDP (ribu/mnt)




Tabel Gambaran konsentrasi albumin, globulin dan IgG (sebelum perlakuan)

Parameter Kontrol M oleifera  A.heterophyllus G. sepium

Albumin (%) 40P 45a 44.52a 45.3a

Alpha Globulin (%)

Beta Globulin (%) 37.33

IgG (mg/dl) 660b




Tabel Gambaran konsentrasi aloumin, globulin dan IgG (setelah perlakuan)

Parameter Kontrol M. oleifera A. heterophyllus G. sepium

Albumin (%) 48.92b 44.45ab 46.87ab

Alpha Globulin (%) 9.2

Beta Globulin (%) 41.2

IgG (mg/dl) 807b




Tabel Konsentrasi nutrien plasma domba

Parameter

kontrol

M. oleifera

A.
heterophyll
us

G. sepium

Glukosa
(mg/dl)

50.19

N-Urea
(mg/dl)

Kolesterol
(mg/dl)

Trigliserida
(mg/dl)




Kesimpulan

> Kajian in vitro :
Hasil degradasi BK, total gas dan VFA parsial ransum

mengandung M oleifera menunjukan konsistensi terbaik.
Demikian pula hijauan herbal ini mempunyai kemampuan
fagositosit yang lebih baik dibandingkan hijauan lainnya

> Kajian in vivo

Gambaran BB, Hb, BDM, konsentrasi IgG, albumin dan

globulin pada M. oleifera lebih baik dibandingkan hijauan
lainnya.
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